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Abstrak 

Mitigasi bencana tsunami merupakan aspek krusial dalam pendidikan di daerah rawan bencana seperti Banda 
Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan Virtual Reality (VR) dalam 
meningkatkan pemahaman siswa kelas 5 SD Negeri 6 Banda Aceh tentang mitigasi bencana tsunami. 
Penelitian menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan dua siklus. Data dikumpulkan 
melalui pretest, posttest, observasi, dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pemahaman 
siswa antara siklus 1 dan siklus 2, dengan rata-rata nilai posttest meningkat dari 67,5% di siklus 1 menjadi 
90,3% di siklus 2. Dengan demikian, VR terbukti menjadi media pembelajaran yang efektif dalam 
meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa tentang mitigasi bencana tsunami. 
 
Kata Kunci: Virtual Reality, Mitigasi Bencana, Tsunami, Pembelajaran Berbasis Teknologi 
 

Abstract 

Tsunami disaster mitigation is a crucial aspect of education in disaster-prone areas such as Banda Aceh. This study aims to 

analyze the effectiveness of using Virtual Reality (VR) in enhancing the understanding of fifth-grade students at SD Negeri 6 

Banda Aceh regarding tsunami disaster mitigation. The study employs a Classroom Action Research (CAR) method with two 

cycles. Data were collected through pre-tests, post-tests, observations, and interviews. The results show an increase in students' 

understanding between cycle 1 and cycle 2, with the average post-test score rising from 67.5% in cycle 1 to 90.3% in cycle 2. 

Thus, VR has proven to be an effective learning medium in increasing students' awareness and understanding of tsunami disaster 

mitigation. 

 
Keyword: Virtual Reality, Disaster Mitigation, Tsunami, Technology-Based Learning 

 

1. Pendahuluan 
 
Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat kerawanan bencana alam yang sangat 

tinggi, termasuk gempa bumi dan tsunami. Kota Banda Aceh adalah wilayah yang memiliki sejarah 
panjang dalam menghadapi bencana tsunami, terutama tragedi besar pada tahun 2004 yang 
menimbulkan dampak luar biasa terhadap kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk 
menanamkan pengetahuan dan keterampilan mitigasi bencana sejak dini kepada peserta didik di 
sekolah dasar, terutama mereka yang tinggal di wilayah rawan bencana seperti Banda Aceh (BNPB, 
2020). 
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Namun, praktik pembelajaran mitigasi bencana di sekolah masih banyak bergantung pada 
metode konvensional, seperti ceramah, pemutaran video, dan diskusi kelas. Metode ini dinilai 
kurang mampu memberikan pengalaman belajar yang mendalam dan partisipatif bagi siswa (Sari & 
Maulana, 2021). Akibatnya, tingkat kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana masih rendah, 
terutama dalam mengenali tanda-tanda awal bencana, memahami jalur evakuasi, dan melakukan 
prosedur keselamatan yang benar. 

 
Seiring dengan perkembangan teknologi, Virtual Reality (VR) muncul sebagai solusi inovatif 

dalam pendidikan kebencanaan. Teknologi ini mampu menciptakan simulasi lingkungan yang 
interaktif dan realistis, memungkinkan siswa untuk merasakan pengalaman menghadapi bencana 
dalam situasi aman dan terkontrol. Penggunaan VR terbukti dapat meningkatkan pemahaman 
konseptual dan keterlibatan emosional siswa dalam proses pembelajaran (Setiawan & Haryanto, 
2022). 

 
Meski demikian, masih terbatas penelitian yang mengkaji penggunaan teknologi VR dalam 

konteks pendidikan kebencanaan di tingkat sekolah dasar, khususnya di daerah rawan tsunami 
seperti Banda Aceh. Di SD Negeri 6 Kota Banda Aceh, observasi awal menunjukkan bahwa siswa 
masih belum memahami secara optimal tentang tanda-tanda awal tsunami, jalur evakuasi, dan 
prosedur keselamatan yang tepat. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam efektivitas 
pendekatan pembelajaran mitigasi bencana yang selama ini digunakan. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji efektivitas 

penggunaan teknologi Virtual Reality dalam meningkatkan pemahaman dan kesiapsiagaan siswa 
terhadap mitigasi bencana tsunami. Pendekatan ini tidak hanya diharapkan dapat meningkatkan 
pengetahuan siswa, tetapi juga membentuk keterampilan praktis dalam menghadapi situasi darurat. 

 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana tingkat pemahaman dan kesiapsiagaan siswa terhadap mitigasi bencana tsunami 
sebelum dan sesudah penggunaan teknologi Virtual Reality di SD Negeri 6 Kota Banda 
Aceh? 

2. Sejauh mana penggunaan VR dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengenali 
tanda-tanda tsunami, memahami jalur evakuasi, dan melaksanakan prosedur keselamatan? 
 

Dengan menjawab rumusan masalah tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi terhadap inovasi pembelajaran mitigasi bencana berbasis teknologi yang efektif dan 
kontekstual. 

 

2. Metode Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model 
Kemmis dan McTaggart, yang terdiri dari empat tahapan dalam setiap siklus, yaitu perencanaan 
(planning), pelaksanaan tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi (reflection). 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus untuk mengkaji efektivitas penggunaan teknologi 
Virtual Reality (VR) dalam meningkatkan pemahaman dan kesiapsiagaan siswa terhadap mitigasi 
bencana tsunami. 

Desain PTK 

Setiap siklus dalam penelitian ini terdiri dari tahapan berikut: 

1. Perencanaan: Penyusunan perangkat pembelajaran, termasuk skenario penggunaan VR, 
lembar observasi, pedoman wawancara, dan instrumen tes (pre-test dan post-test). 
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2. Pelaksanaan Tindakan: Siswa mengikuti pembelajaran mitigasi bencana tsunami dengan 
menggunakan teknologi VR. Pada siklus 1, pembelajaran fokus pada penggunaan VR tanpa 
simulasi nyata, sedangkan pada siklus 2 dilakukan pembelajaran berbasis VR yang 
dipadukan dengan simulasi evakuasi nyata di lingkungan sekolah. 

3. Observasi: Guru dan peneliti melakukan observasi terhadap keterlibatan siswa, 
pemahaman materi, serta respon siswa selama proses pembelajaran menggunakan lembar 
observasi. 

4. Refleksi: Evaluasi hasil observasi dan hasil belajar siswa untuk menentukan perbaikan 
pembelajaran pada siklus berikutnya. 

Prosedur Pengumpulan Data 

1. Tes Tertulis (Pre-test dan Post-test): Dilaksanakan sebelum dan sesudah pembelajaran 
pada masing-masing siklus. Tes mencakup aspek pengenalan tanda-tanda tsunami, jalur 
evakuasi, dan prosedur keselamatan. 

2. Observasi: Dilakukan selama proses pembelajaran menggunakan lembar observasi yang 
mencakup indikator keterlibatan siswa, pemahaman konsep, dan respon terhadap 
penggunaan VR. 

3. Wawancara: Dilakukan secara semi-terstruktur terhadap beberapa siswa dan guru setelah 
pembelajaran untuk memperoleh data kualitatif mengenai pengalaman belajar 
menggunakan VR. Wawancara dilakukan secara langsung dan direkam untuk dianalisis 
lebih lanjut. 

Teknik Analisis Data 

1. Data Kuantitatif dari pre-test dan post-test dianalisis menggunakan statistik deskriptif, 
dengan menghitung rata-rata dan persentase peningkatan pemahaman siswa pada tiap 
indikator. 

2. Data Kualitatif dari observasi dan wawancara dianalisis dengan teknik analisis tematik. 
Proses triangulasi dilakukan dengan membandingkan hasil tes, observasi, dan wawancara 
untuk memastikan konsistensi dan validitas temuan. 

Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Instrumen tes divalidasi melalui expert judgment oleh dua dosen pendidikan kebencanaan 
dan satu guru SD berpengalaman. Reliabilitas instrumen diuji menggunakan uji coba terbatas di luar 
sampel utama, dengan hasil koefisien reliabilitas sebesar 0,83 (kategori tinggi). Lembar observasi 
dan pedoman wawancara juga ditelaah oleh ahli untuk memastikan kesesuaian isi dan kelayakan 
penggunaan dalam konteks pembelajaran mitigasi bencana berbasis teknologi VR. 

Dengan pendekatan dan prosedur yang sistematis ini, penelitian diharapkan dapat menjawab 
rumusan masalah secara komprehensif dan memberikan kontribusi nyata dalam praktik 
pembelajaran mitigasi bencana di sekolah dasar. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

Pra Siklus 
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 Sebelum penerapan teknologi Virtual Reality (VR) dalam pembelajaran mitigasi bencana 
tsunami, dilakukan evaluasi awal untuk mengidentifikasi tingkat kesiapsiagaan siswa. Evaluasi ini 
mencakup pemahaman terhadap tanda-tanda awal tsunami, pengetahuan tentang jalur evakuasi yang 
aman, serta kesadaran akan prosedur keselamatan yang harus dilakukan. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat kesiapsiagaan yang rendah dalam 
menghadapi bencana tsunami. 

Dalam aspek pemahaman tanda-tanda awal tsunami, hanya 35% siswa yang menyadari 
bahwa gempa bumi yang kuat dapat menjadi pemicu terjadinya tsunami. Bahkan, hanya 20% siswa 
yang mengetahui bahwa surutnya air laut secara tiba-tiba merupakan salah satu tanda bahaya. Hal ini 
menunjukkan bahwa mayoritas siswa belum memahami gejala-gejala awal yang dapat membantu 
mereka mengantisipasi datangnya tsunami. Selain itu, masih banyak siswa yang beranggapan bahwa 
tsunami hanya terjadi akibat cuaca buruk, bukan sebagai dampak dari aktivitas seismik di dasar laut. 

Pada aspek pengetahuan tentang jalur evakuasi, hanya 40% siswa yang mengetahui jalur 
evakuasi yang telah disediakan di sekolah, sedangkan 30% siswa menyadari pentingnya mencari 
tempat yang lebih tinggi saat terjadi tsunami. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
belum memiliki pemahaman yang cukup tentang arah dan lokasi yang harus mereka tuju saat situasi 
darurat. Hal ini berisiko tinggi karena ketidaktahuan terhadap jalur evakuasi dapat memperlambat 
proses penyelamatan diri saat bencana terjadi. 

Sementara itu, dalam aspek pemahaman terhadap prosedur keselamatan, hanya 25% siswa 
yang mengetahui langkah-langkah evakuasi yang benar, seperti cara melindungi diri saat terjadi 
gempa sebelum tsunami datang. Bahkan, hanya 15% siswa yang memahami pentingnya membawa 
perlengkapan darurat seperti makanan, air, dan alat komunikasi saat menghadapi situasi bencana. 
Rendahnya kesadaran ini menunjukkan bahwa siswa belum memiliki kesiapsiagaan yang optimal 
dalam menghadapi tsunami. 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Awal Pemahaman Siswa tentang  
Mitigasi Bencana Tsunami 

 

No Aspek Evaluasi Indikator 
Jumlah 

Siswa (%) 
Kategori 

Pemahaman 

1 
Pemahaman tanda-
tanda awal tsunami 

Mengenali gempa kuat sebagai 
pemicu tsunami 

35% Rendah 

  
Mengetahui surutnya air laut 
sebagai pertanda tsunami 

20% Rendah 

2 
Pengetahuan jalur 
evakuasi 

Mengetahui jalur evakuasi 
sekolah 

40% Rendah 

  
Menyadari pentingnya mencari 
tempat tinggi sebagai lokasi 
aman 

30% Rendah 

3 
Pemahaman prosedur 
keselamatan 

Mengetahui langkah-langkah 
evakuasi yang benar 

25% Rendah 

  
Memahami pentingnya 
membawa perlengkapan darurat 

15% Rendah 
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Secara keseluruhan, hasil evaluasi awal menunjukkan bahwa pemahaman siswa mengenai 
mitigasi bencana tsunami masih sangat rendah. Mayoritas siswa belum memahami tanda-tanda awal 
tsunami, tidak mengetahui jalur evakuasi yang aman, serta belum familiar dengan prosedur 
keselamatan yang harus dilakukan. Oleh karena itu, diperlukan intervensi pembelajaran yang lebih 
inovatif dan interaktif, seperti pemanfaatan teknologi Virtual Reality (VR), agar siswa dapat 
memperoleh pengalaman belajar yang lebih nyata dan meningkatkan kesiapsiagaan mereka dalam 
menghadapi bencana tsunami. 

 

Siklus I 

 Setelah hasil evaluasi awal menunjukkan bahwa pemahaman siswa mengenai mitigasi 
bencana tsunami masih rendah, dilakukan intervensi dengan menerapkan teknologi Virtual Reality 
(VR) dalam pembelajaran. Pada tahap ini, pembelajaran dirancang agar lebih interaktif dan imersif 
sehingga siswa dapat memahami tanda-tanda awal tsunami, jalur evakuasi, serta prosedur 
keselamatan dengan lebih baik. 

Langkah pertama dalam siklus ini adalah perencanaan, yang mencakup penyusunan materi 
pembelajaran mitigasi bencana tsunami dengan simulasi VR, persiapan perangkat, serta pembuatan 
skenario yang menggambarkan situasi nyata saat terjadi tsunami. Setelah itu, dilakukan pelaksanaan 
pembelajaran di mana siswa diberikan penjelasan awal mengenai konsep mitigasi bencana sebelum 
mengalami langsung simulasi VR. Dalam simulasi ini, siswa diminta mengidentifikasi tanda-tanda 
tsunami, mengikuti jalur evakuasi yang benar, serta menjalankan prosedur keselamatan sesuai 
skenario yang telah disiapkan. 

Selama proses pembelajaran, dilakukan observasi terhadap respons siswa terhadap 
penggunaan VR. Guru mencatat bagaimana siswa berinteraksi dengan simulasi, serta mengadakan 
diskusi kelompok untuk mengevaluasi pemahaman mereka setelah mengikuti simulasi. Hasil 
observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mulai mampu mengenali tanda-tanda awal 
tsunami dan memahami jalur evakuasi yang aman. Namun, beberapa siswa masih mengalami 
kesulitan dalam menjalankan prosedur keselamatan secara mandiri tanpa bimbingan. 

Berdasarkan refleksi atas temuan ini, terdapat peningkatan pemahaman siswa dibandingkan 
dengan hasil pra-siklus. Sebanyak 65% siswa mampu mengenali gempa kuat sebagai pemicu 
tsunami, meningkat dari 35% pada evaluasi awal. Selain itu, 70% siswa mengetahui jalur evakuasi 
yang benar, naik dari 40% sebelumnya. Namun, pemahaman terhadap prosedur keselamatan masih 
berada pada kategori rendah hingga sedang, dengan hanya 50% siswa yang memahami langkah-
langkah evakuasi dan 40% siswa yang menyadari pentingnya membawa perlengkapan darurat. 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Pemahaman Siswa Siklus 1 

No Aspek Evaluasi Indikator 
Jumlah 

Siswa (%) 
Kategori 

Pemahaman 

1 
Pemahaman tanda-
tanda awal tsunami 

Mengenali gempa kuat sebagai 
pemicu tsunami 

65% Sedang 

  
Mengetahui surutnya air laut 
sebagai pertanda tsunami 

55% Sedang 

2 
Pengetahuan jalur 
evakuasi 

Mengetahui jalur evakuasi 
sekolah 

70% Sedang 
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Menyadari pentingnya mencari 
tempat tinggi sebagai lokasi 
aman 

60% Sedang 

3 
Pemahaman prosedur 
keselamatan 

Mengetahui langkah-langkah 
evakuasi yang benar 

50% Sedang 

  
Memahami pentingnya 
membawa perlengkapan darurat 

40% Rendah 

 

Secara keseluruhan, pembelajaran menggunakan VR pada siklus ini menunjukkan adanya 
peningkatan pemahaman siswa dalam beberapa aspek mitigasi bencana tsunami. Namun, masih 
diperlukan perbaikan dalam strategi pembelajaran, khususnya dalam memperdalam praktik evakuasi 
dan simulasi berbasis masalah agar kesiapsiagaan siswa semakin meningkat. Oleh karena itu, siklus 
berikutnya akan difokuskan pada peningkatan pemahaman siswa dalam menjalankan prosedur 
keselamatan secara lebih mandiri. 

 

Siklus II 

 Berdasarkan refleksi pada siklus 1, ditemukan bahwa pemahaman siswa mengenai tanda-
tanda awal tsunami dan jalur evakuasi telah meningkat secara signifikan. Namun, masih terdapat 
kelemahan dalam aspek prosedur keselamatan, terutama dalam menjalankan langkah-langkah 
evakuasi secara mandiri dan kesiapan membawa perlengkapan darurat. Oleh karena itu, pada siklus 
2, pembelajaran lebih difokuskan pada penguatan keterampilan praktik evakuasi melalui simulasi 
berbasis masalah dan latihan langsung di lapangan. 

Langkah pertama dalam siklus ini adalah perencanaan, di mana guru mengembangkan 
skenario simulasi berbasis masalah yang melibatkan kondisi bencana tsunami secara lebih kompleks. 
Jalur evakuasi nyata di lingkungan sekolah juga dipersiapkan untuk praktik langsung, dan siswa 
dibagi ke dalam kelompok kecil untuk meningkatkan koordinasi serta kesiapsiagaan saat simulasi 
berlangsung. Setelah perencanaan, tahap pelaksanaan dimulai dengan guru memberikan penjelasan 
ulang tentang prosedur keselamatan yang harus dilakukan saat tsunami terjadi. Siswa kemudian 
mengikuti simulasi menggunakan Virtual Reality (VR) terlebih dahulu untuk mereview materi 
sebelumnya, sebelum akhirnya melakukan latihan evakuasi nyata di lingkungan sekolah. Dalam 
latihan ini, siswa diarahkan untuk bergerak menuju titik aman sesuai jalur evakuasi yang telah 
ditentukan serta membawa perlengkapan darurat seperti air minum, senter, dan kotak P3K mini 
guna melatih kesiapan mereka menghadapi bencana. 

Selama observasi, guru mencatat bagaimana siswa menjalankan prosedur evakuasi dan 
apakah mereka mampu mengikuti jalur dengan benar. Tingkat kepanikan siswa serta efektivitas 
kerja tim mereka juga diamati untuk melihat kesiapan dalam situasi darurat. Setelah simulasi, 
dilakukan diskusi reflektif untuk mengevaluasi tantangan yang dihadapi siswa dan perbaikan yang 
dapat dilakukan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa dalam 
menjalankan prosedur keselamatan, dengan lebih banyak siswa yang mampu mengikuti langkah-
langkah evakuasi tanpa bimbingan. Sebanyak 80% siswa kini dapat mengenali tanda-tanda awal 
tsunami dengan baik, meningkat dari 65% pada siklus sebelumnya. Pemahaman terhadap jalur 
evakuasi meningkat menjadi 85%, dengan lebih banyak siswa yang mampu bergerak menuju titik 
aman secara mandiri. Peningkatan paling signifikan terjadi pada pemahaman prosedur keselamatan, 
di mana 75% siswa telah memahami langkah-langkah evakuasi dengan benar dan 70% siswa sadar 
akan pentingnya membawa perlengkapan darurat. 
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Tabel 3. Hasil Evaluasi Pemahaman Siswa setelah Siklus 2 

No Aspek Evaluasi Indikator 
Jumlah 

Siswa (%) 
Kategori 

Pemahaman 

1 
Pemahaman tanda-
tanda awal tsunami 

Mengenali gempa kuat sebagai 
pemicu tsunami 

80% Baik 

  
Mengetahui surutnya air laut 
sebagai pertanda tsunami 

80% Baik 

2 
Pengetahuan jalur 
evakuasi 

Mengetahui jalur evakuasi 
sekolah 

85% Baik 

  
Menyadari pentingnya mencari 
tempat tinggi sebagai lokasi 
aman 

85% Baik 

3 
Pemahaman prosedur 
keselamatan 

Mengetahui langkah-langkah 
evakuasi yang benar 

75% Baik 

  
Memahami pentingnya 
membawa perlengkapan darurat 

70% Baik 

 

Dengan hasil ini, pembelajaran mitigasi bencana tsunami melalui VR dan simulasi langsung 
dapat dianggap efektif dalam meningkatkan kesiapsiagaan siswa menghadapi bencana. Metode 
pembelajaran berbasis teknologi yang dikombinasikan dengan latihan praktik terbukti memberikan 
dampak yang signifikan dalam membangun pemahaman dan keterampilan mitigasi bencana bagi 
siswa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Virtual Reality (VR) dalam 
pembelajaran mitigasi bencana tsunami memberikan dampak positif terhadap peningkatan 
kesiapsiagaan siswa SD Negeri 6 Kota Banda Aceh. Secara umum, terjadi peningkatan pemahaman 
siswa dari tahap pra-siklus ke siklus 2, baik dalam mengenali tanda-tanda tsunami, memahami jalur 
evakuasi yang aman, maupun menerapkan prosedur keselamatan. Namun, perlu dianalisis lebih 
dalam mengapa peningkatan terbesar terjadi pada pemahaman jalur evakuasi (85%), sedangkan pada 
prosedur keselamatan peningkatannya relatif lebih rendah (75%). Salah satu kemungkinan adalah 
bahwa visualisasi dan navigasi jalur evakuasi dalam VR lebih mudah dipahami oleh siswa 
dibandingkan dengan praktik prosedur keselamatan yang membutuhkan pengalaman langsung dan 
refleks cepat. 

Faktor-faktor lain yang turut memengaruhi efektivitas penggunaan VR dalam pembelajaran 
ini antara lain keterlibatan emosi siswa yang lebih tinggi karena merasa "terlibat langsung" dalam 
simulasi bencana, serta penyajian informasi yang interaktif dan visual, yang mendukung gaya belajar 
siswa usia sekolah dasar. Dalam wawancara, salah satu siswa menyatakan, "Saya jadi tahu ke mana 
harus lari kalau tsunami datang, karena saya lihat langsung di kacamata VR-nya." Guru kelas juga 
mengungkapkan bahwa siswa menjadi lebih fokus dan antusias saat pembelajaran berlangsung 
karena mereka merasakan pengalaman yang berbeda dari biasanya. 

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, hasil ini konsisten dengan studi yang 
dilakukan oleh Kurniawati & Prasetyo (2020), yang menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan 
VR dapat meningkatkan pemahaman konsep dan keterlibatan emosional siswa. Penelitian ini juga 
sejalan dengan temuan dari Putra dan Sari (2021) yang menunjukkan bahwa siswa cenderung lebih 
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mudah memahami konsep abstrak seperti bencana jika disajikan secara visual dan interaktif. 
Namun, penelitian ini lebih menekankan pada integrasi VR dengan simulasi nyata, sesuatu yang 
belum banyak dieksplorasi dalam penelitian sebelumnya. 

Implikasi dari hasil penelitian ini sangat penting bagi pengembangan praktik pendidikan 
mitigasi bencana di sekolah, khususnya di daerah rawan bencana seperti Aceh. Teknologi VR 
terbukti menjadi alat bantu yang efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang langkah-
langkah keselamatan. Dengan demikian, pendekatan ini dapat diterapkan di sekolah-sekolah lain 
sebagai bagian dari upaya edukasi kebencanaan yang lebih kontekstual dan partisipatif. Hal ini juga 
membuka peluang bagi kolaborasi antara sekolah, pemerintah daerah, dan pihak swasta dalam 
penyediaan perangkat teknologi serta pelatihan guru. 

Data kualitatif yang diperoleh dari observasi dan wawancara memperkuat data kuantitatif 
yang disajikan dalam bentuk tabel. Sebagai contoh, pengamat mencatat bahwa sebagian besar siswa 
menunjukkan ekspresi ketertarikan dan keterlibatan aktif saat menggunakan perangkat VR. Seorang 
guru mencatat, "Anak-anak lebih cepat menghafal jalur evakuasi setelah mencoba simulasi VR 
daripada hanya melihat gambar di buku." Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman belajar berbasis 
VR tidak hanya meningkatkan pengetahuan tetapi juga meningkatkan keterampilan praktis siswa. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi pada peningkatan 
kesiapsiagaan bencana siswa secara lokal, tetapi juga memberikan dasar bagi penerapan pendekatan 
serupa di konteks pendidikan yang lebih luas, baik secara regional maupun nasional. 

 
4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan Virtual Reality (VR) dalam sosialisasi 
mitigasi bencana tsunami di SD Negeri 6 Kota Banda Aceh, dapat disimpulkan bahwa teknologi VR 
berperan signifikan dalam meningkatkan pemahaman dan kesiapsiagaan siswa terhadap bencana 
tsunami. Sebelum penerapan VR, hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
memiliki pemahaman yang rendah mengenai tanda-tanda awal tsunami, jalur evakuasi yang aman, 
serta prosedur keselamatan yang harus dilakukan. Namun, setelah dilakukan pembelajaran berbasis 
VR, terjadi peningkatan pemahaman secara bertahap. Pada siklus 1, siswa mulai memahami tanda-
tanda awal tsunami dan jalur evakuasi yang benar, meskipun masih ada kendala dalam penerapan 
prosedur keselamatan. Pada siklus 2, setelah pembelajaran VR dikombinasikan dengan simulasi 
lapangan, kesiapsiagaan siswa meningkat secara signifikan. Persentase pemahaman siswa mengenai 
tanda-tanda tsunami mencapai 80%, pemahaman jalur evakuasi 85%, dan pemahaman prosedur 
keselamatan 75%. Dengan demikian, pembelajaran berbasis VR yang diintegrasikan dengan simulasi 
lapangan terbukti efektif dalam meningkatkan kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana 
tsunami. 

Sebagai tindak lanjut, beberapa saran dapat diberikan untuk meningkatkan efektivitas sosialisasi 
mitigasi bencana tsunami di sekolah. Pertama, sekolah-sekolah yang berada di wilayah rawan 
tsunami disarankan untuk mengadopsi pembelajaran berbasis VR dalam edukasi kebencanaan guna 
memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan realistis bagi siswa. Kedua, simulasi 
bencana secara berkala perlu diterapkan untuk memperkuat pemahaman siswa dalam menerapkan 
prosedur keselamatan, dengan melibatkan Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) atau 
lembaga terkait. Ketiga, guru perlu diberikan pelatihan khusus dalam penggunaan VR untuk 
memastikan efektivitas implementasi teknologi ini dalam pembelajaran mitigasi bencana. Keempat, 
peran orang tua dan komunitas juga perlu ditingkatkan agar siswa mendapatkan edukasi dan 
dukungan kesiapsiagaan tidak hanya di sekolah, tetapi juga di lingkungan rumah. 
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Selain itu, di tingkat kebijakan, pemerintah dan pemangku kepentingan bidang pendidikan 
diharapkan memasukkan sosialisasi mitigasi bencana berbasis teknologi sebagai bagian dari 
kurikulum wajib, khususnya bagi sekolah-sekolah yang berada di zona rawan bencana. Penelitian 
lebih lanjut juga perlu dilakukan untuk mengeksplorasi efektivitas VR dalam sosialisasi mitigasi 
berbagai jenis bencana lainnya, seperti gempa bumi dan banjir, serta dampaknya terhadap 
kesiapsiagaan jangka panjang siswa. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan siswa tidak hanya 
memperoleh pengetahuan tentang mitigasi bencana tetapi juga memiliki kesiapsiagaan yang lebih 
baik dalam menghadapi bencana tsunami di masa mendatang. 
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